
Jurnal ABDIMAS, Vol. 11, No. 3, Desember 2018 
ISSN: 1979-0953 │ e-ISSN: 2598-6066 

239 

 

INTRODUKSI BUDIDAYA TERNAK BABI KAMPUNG SEMI RENS DI 
DUSUN TANJUNG PARIGI, BUNAKEN, KOTA MANADO 

 
Revolson Alexius Mege 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Negeri Manado 

  ramege@unima.ac.id   
 

 
Abstrak 

 Tanjung Parigi merupakan salah satu nama wilayah pemukiman masyarakat di 
Lingkungan IV Kelurahan Bunaken memiliki keunikan tersendiri yaitu di samping sebagai 
titik sejarah awal mula pemukim di Pulau Bunaken, dan salah satu wilayah paling terluar 
dari Kota Manado, juga secara geografis terpisah dari wilayah perkampungan 
(pemukiman) utama Kelurahan Bunaken. Walaupun berada dalam wilayah lingkungan 
kelurahan Bunaken yang tersohor sebagai destinasi wisata bahari, namun kehidupan 
sosial komunitas masyarakat di Tanjung Parigi berbeda dengan kehidupan sosial 
komunitas masyarakat di daerah sentra wisata dan pemukiman di Kelurahan Bunaken itu 
sendiri. Tanjung Parigi di samping sebagai wilayah yang menopang Ibukota Provinsi, juga 
sebagian besar yaitu mencapai 85 persen rumah tangga memelihara ternak babi 
walaupun dengan jumlah kepemilikan bervariasi. Berdasarkan kondisi ini maka 
diperlukan langkah strategis dalam upaya mengatasi masalah dan berbagai dampak 
keberadaan babi yang dipelihara secara bebas ;liar atau tradisional. Metode kegiatan yang 
akan diterapkan adalah deseminasi dan Pilot Project pemeliharaan babi dalam kandang 
semi rens. Berdasarkan hasil kegiatan Program Kemitraan Masyarakat di Tanjung Parigi 
Bunaken Manado, telah terfasilitasi kegiatan deseminasi dalam upaya meningkatkan  ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta keterampilan budidaya babi lokal. 
 
Kata Kunci: Babi kampung, kandang semi rens, Tanjung Parigi. 

 
PENDAHULUAN 

Tanjung Parigi merupakan salah satu 

nama wilayah pemukiman masyarakat di 

Lingkungan IV Kelurahan Bunaken memiliki 

keunikan tersendiri yaitu di samping 

sebagai titik sejarah awal mula pemukim di 

Pulau Bunaken, dan salah satu wilayah 

paling terluar dari Kota Manado, juga secara 

geografis terpisah dari wilayah perkampu-

ngan (pemukiman) utama Kelurahan Buna-

ken. Walaupun berada dalam wilayah ling-

kungan kelurahan Bunaken yang tersohor 

sebagai destinasi wisata bahari, namun ke-

hidupan sosial komunitas masyarakat di 

Tanjung Parigi berbeda dengan kehidupan 

sosial komunitas masyarakat di daerah sen-

tra wisata dan pemukiman di Kelurahan Bu-

naken itu sendiri. Kesan sebagai pemukim-

an kumuh dan tidak teratur dan tidak ter-

tata nampak dari keberadaan komunitas pe-

mukiman Tanjung Parigi Bunaken yang se-

yogianya tidak dapat dipisahkan dari Desti-

nasi Wisata Bunaken. Kesan yang nampak 

juga bahwa keberadaan komunitas masya-

rakat di Tanjung Parigi di samping tidak 

menikmati dampak pesona wisata Bunaken 

juga masyarakat seperti tidak berperan 

dalam upaya mendukung aktivitas wisata. 

Kondisi dan permasalahan masyarakat 

utama dan sangat kompleks yaitu dari sisi 
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sosiokultural dan tata letak dan ruang 

perkampungan. Permasalahan dari sisi tata 

letak dan ruang perkampungan yang paling 

menonjol adalah di samping penataan 

lingkungan perkampungan yang kurang 

apik karena tata letak rumah yang 

berjauhan, juga kondisi pemukiman yang 

kurang sehat terutama karena di sekeliling 

rumah kurang mendapat perhatian dalam 

penataan lingkungan dan bahkan diantara 

rumah ditumbuhi rerumputan serta tidak 

jarang tata letak rumah diantara gawangan 

kelapa atau pepohonan.  

 

 

 

Gambar 1. Babi milik warga yang dibiarkan 
bebas berkeliaran di area perkampungan. 

 

Kondisi kesehatan lingkungan diperpa-

rah lagi dengan keberadaan berbagai hewan 

peliharaan seperti ayam kampung, kambing, 

sapi, anjing dan babi kam-pung yang 

bercampur baur serta berkeli-aran secara 

bebas di pemukiman. Konon keberadaan 

dan pemeliharaan hewan-hewan tersebut 

sudah ada bersama masyarakat sejak 

bermukim di wilayah tersebut. Keberadaan 

babi kampung yang dibiarkan berkeliaran 

area perkampungan selain mengganggu 

tatanan kehidupan sosial dan mengganggu 

dan membuat lingkungan perkampungan 

yang kotor dan tidak sehat. Hal ini karena 

pada umumnya babi kampung masih dipeli-

hara secara tradisional oleh masyarakat 

yang memiliki sosiokultural. Oleh karena itu 

sangat diperlukan langkah strategis dalam 

upaya mengatasi masalah dan berbagai 

dampak keberadaan babi yang dipelihara 

secara bebas ;liar atau tradisional.  

Hal ini sangat penting di samping sebagai 

upaya menciptakan lingkungan pemukiman 

yang sehat, tanpa harus menghilangkan ke-

beradaan babi kampung dalam kehidupan 

masyarakat, juga sangat perlu dalam upaya 

pelestarian plasma nutfah babi lokal atau 

babi kampung. Upaya ini sejalan dengan 

Rencana strategis dari Direktorat Jendral 

Peternakan dan Kesehatan Hewan untuk 

perlu melestarikan babi kampung atau babi 

lokal antara lain dengan cara mengem-

bangkan ternak babi lokal serta melakukan 

konservasi untuk mencegah terjadinya 

kemusnahan berbagai jenis babi lokal atau 

babi kampung. 
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Potensi pengembangan ternak babi 

kampung sangat terbuka luas dari segi 

pemenuhan konsumsi maupun peluang 

pasar. Data Dinas Agribisnis Kota Manado 

menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun 

terus terjadi kenaikan kebutuhan daging 

babi. Hal ini terlihat dari tahun 2010 terjadi 

peningkatan kebutuhan konsumsi atau 

jumlah babi yang dipotong yaitu sebanyak 

12400 ekor, naik menjadi 11500 ekor pada 

tahun 2015. Permintaan lebih banyak 

terjadi pada saatu hari raya keagamaan 

terutam saat Natal dan Tahun Baru. 

Diperkirakan kebutuhan babi untuk kota 

Manado terus mengalami peningkatan. 

Berdasarkan analisis potensi kebutuhan 

ternak, akan terjadi peningkatan jumlah 

babi untuk kota Manado melebihi 

kebutuhan tahun 2015. Hal ini memberi 

gambaran bahwa peluang untuk usaha 

ternak babi bagi Mitra sangat terbuka luas 

dan menjanjikan apabila usaha tersebut 

dilaksanakan secara intensif dan secara 

terintegrasi dengan usaha tani sebagai 

sumber pangan maupun pakan ternak 

seperti tanaman jagung dan kacang-

kacangan serta tanaman umbi-umbian yang 

diusakan oleh Mitra PKM. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode dan Pendekatan 

Metode kegiatan yang akan diterapkan 

adalah deseminasi dan Pilot Project pemeli-

haraan babi dalam kandang semi rens. 

Dalam Pilot Project ini mitra difasilitasi 

pembuatan semi rens dengan alasan men-

dasar bahwa secara genetik babi kampung 

dominan dengan karakteristik liar, sehingga 

jika ditempatkan dalam kandang yang ter-

tutup (intensif) di samping mengalami ce-

kaman stres yang pada gilirannya akan 

mengganggu sistem reproduksi. Oleh 

karena itu diperlukan metode yang sesuai 

yang dikandangkan dalam kandang semi 

rens, dimana kandang hanya sebagai tempat 

berteduh kala hujan atau panas, dan babi 

dibiarkan bergerak dan beraktivitas secara 

bebas di halaman kandang yang dipagari 

dengan luasan tertentu.  

 

Persiapan Kegiatan 

Tahap persiapan ini diawali dengan 

penyamaan persepsi dan langkah-langkah 

kerja tim mulai dari pembagian tugas dan 

tanggungjawab berdasarkan kompetensi 

masing-masing anggota tim sampai dengan 

persiapan administrasi dan perangkat 

pendukung. Selanjutnya mengidentifikasi 

kembali permasalahan mendasar yang 

harus dipahami secara bersama sebelum 

mengawali kegiatan PKM untuk selanjutnya 

dianalisis kembali faktor-faktor lain yang 

belum teridentifikasi sebelumnya dan 

peluang mengatasi permasalahan terutama 

yang berkaitan dengan masalah masalah 

menurunnya produksi dan produktivitas 

induk. Hasil identifikasi tersebut di samping 

menjadi dasar penyusunan rencana kerja 

sekaligus sebagai landasan pelaksanaan 

kegiatan PKM. Persiapan yang lainnya 
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adalah bahan dan alat yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan kegiatan PKM. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan sosialisasi merupakan salah 

satu tahapan penting dalam menyampaikan 

hal-hal yang berkaitan dengan program dan 

kegiatan PKM. Kegiatan sosialisasi lebih 

ditekankan kepada pemberian pemahaman 

dan pengertian kepada masyarakat tentang 

pentingnya kegiatan yang akan dilaksana-

kan ini berkaitan dengan perbaikan ekono-

mi keluarga maupun bagi pembangunan 

daerah. Kegiatan tersebut menyangkut 

transformasi ilmu pengetahuan dan tekno-

logi dalam upaya memecahkan masalah 

yang dihadapi oleh Mitra. Dalam kegiatan 

sosialisasi ini akan dijelaskan pula tentang 

teknologi perkandangan semi rens yang 

diterapkan kepada masyarakat berkaitan 

dengan perbaikan produksi dan produk-

tivitas babi lokal. 

Selanjutnya, melalui implementasi tek-

nologi perkandangan, mitra dituntun dalam 

proses aplikasi teknologi perkandangan 

semi rens. Sebagaimana diuraikan sebelum-

nya bahwa sistem perkandangan semi rens 

sangat cocok untuk budidaya babi kampung. 

Kandang semi rens adalah model kandang 

semi terbuka sehingga memberi peluang 

bagi ternak babi kampung melakukan 

aktivitas sebagaimana lazimnya di alam 

bebas namun dibatasi ruang gerak dalam 

lingkaran pagar (kawat dll) sehingga ruang 

geraknya terbatas. Pentingnya deseminasi 

sistem perkandangan semi rens juga ber-

tujuan untuk lokalisasi babi kampung kare-

na selama ini babi kampung dibiarkan ber-

keliaran secara bebas di perkampungan 

yang tentunya selain menyebarkan kotoran-

nya dalam berbagai tempat yang tentunya 

selain menjadi sumber penyakit, juga dapat 

mengganggu tatanan sosial kehidupan 

masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Suatu kegiatan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM dalam upaya 

memberdayakan masyarakat di Tanjung 

Parigi melalui introduksi budidaya ternak 

babi kampung semi rens sebagai upaya 

meningkatkan pendapatan ekonomi 

masyarakat miskin telah dilaksanakan dan 

berjalan dengan baik. Pelaksanaan kegiatan 

ini bertolak dan terukur melalui tahapan 

evaluasi terutama bertolak dari evaluasi 

awal yang bertujuan untuk mengetahui 

potensi dasar atau tingkat penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan tentang 

usaha ternak babi khususnya berkaitan 

dengan upaya konservasi dalam rangka 

mempertahankan mutu genetik babi 

kampung antara lain melalui perbaikan 

reproduksi.  Berdasarkan hasil evaluasi 

awal melalui interview terhadap mitra dan 

anggota masyarakat menunjukkan bahwa 

hampir sebagian besar atau mencapai 90 

persen mitra dan anggota masyarakat telah 

mengenal reproduksi atau perkawinnan 

babi kampung, namun sebagian besar atau 
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mencapai 97 persen mitra dan masyarakat 

peternak babi lokal tidak pernah ada 

mempraktekkan upaya konservasi genetik 

babi kampung unggul. Pada umumnya 

ternak babi kampung dibiarkan kawin 

secara bebas liar tanpa intervensi dari 

pemilik. Bahkan 90 persen peternak babi 

kampung tidak mengetahui afek terjadinya 

perkawinan secara bebas liar atau 

terjadinya imbreeding terhadap mutu 

genetik babi lokal atau babi kampung. 

Hasil evaluasi awal juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar atau mencapai 99 

persen masyarakat pernah mendengar atau 

mengetahui bahwa cara pemeliharaan babi 

kampung harus dikandang, dan dari hasil 

evaluasi dan berdasarkan fakta dilapangan 

ditemukan bahwa dari 78  kepala keluarga 

di Tanjung Parigi yang terdata memelihara 

ternak babi kampung, hanya 31 kepala 

keluarga atau 39.75 persen peternak yang 

mengkandangkan ternak babi kampung 

milik mereka sedangkan sebesar 60.25 

persen membiarkan ternak dilepas bebas. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan 

diperoleh bahwa dari 31 kandang yang ada, 

secara keseluruhan tidak memenuhi syarat 

atau hanya berupa kandang yang berlantai 

tanah dengan dikelilingi pagar yang terbuat 

dari dinding papan kayu atau bambu 

dengan beratapkan bahan bekas dan 

bahkan tidak beratap. Bahkan ukurannya 

pun sangat beragam, namun pada umumnya 

sangat minim, juga dimana dalam proses 

pemeliharaannya ternak babi berkubangan 

dengan kotoran dan sisa makanan yang 

sudah bercampur baur dengan tanah alas 

lantai kandang. 

 

 

 

 

Gambar 2. Peserta menggambar sketsa rumah 
panggung di atas papan. 

 

Melalui kegiatan PKM ini telah ditindak-

lanjuti pula pelaksanaan deseminasi dalam 

rangka meningkatkan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan berusaha ternak babi 

kampung melalui penyuluhan kepada mas-
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yarakat tentang pentingnya pemeliharaan 

ternak babi kampung antara lain memberi-

kan pengetahuan tentang teknologi repro-

duksi dan perkandangan babi. Kegiatan de-

seminasi dalam rangka meningkatkan pe-

ngetahuan dan keterampilan budidaya ter-

nak babi kampung tersebut selain dihadiri 

oleh anggota masyarakat kelompok peter-

nak babi di Tanjung Parigi, juga dihadiri 

oleh Lurah Bunaken serta perangkat 

kelurahan dan tokoh masyarakat. 

 

 

 

Gambar 3. Rangkaian program aksi pembuatan 
kandang babi kampung semi rens. 

 

Sebagaimana diuraikan sebelumnya bah-

wa salah satu kegiatan yang diprogramkan 

dan harus dicapai dalam pelaksanaan 

kegiatan PKM ini adalah program aksi 

implementasi teknologi budidaya ternak 

babi yang ramah lingkungan yaitu 

terfasilitasi pembangunan perkandangan 

sistem semi rens. Penerapan teknologi 

perkandangan semi rens adalah dalam 

upaya mengatasi terjadinya perkawinan 

tidak terkontrol atau Imbreeding yang pada 

gilirannya terjadi penurunan mutu genetik 

babi lokal yang unggul. 

Keunggulan kandang semi rens adalah 

selain beralaskan beton yang berfungsi 

untuk aktivitas makan dan istirahat serta 

melindungi ternak dari paparan dingin, juga 

memiliki halaman umbaran yang berfungsi 

untuk memberi kesempatan kepada ternak 

babi melakukan aktivitas dan perilaku 

secara alami. Ha ini dimungkinkan karena 

kandang memiliki halaman umbaran 

(halaman berumput dan dikelilingi kandang 

kawat sehingga ternak babi tidak keluar 

dari area.  Juga lebih memudahkan proses 

pengangkatan atau pengolahan kotoran dan 

tidak menimbulkan aroma busuk karena 

kotoran (urin dan feces) yang ada dalam 

halaman umbaran yang terdiri dari tanah 

berpasir lebih memudahkan  peresapan 

urin dan cairan kotoran ke dalam tanah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat di Tanjung Parigi 

Bunaken Manado, telah terlaksana dan 

terfasilitasi kegiatan diseminasi dalam 

upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta keterampilan budidaya babi 

lokal. 
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Saran 

Agar program pemberdayaan masyara-

kat melalui kegiatan PKM dapat berjalan 

secara berkesinambungan maka diperlukan 

upaya serius dari berbagai pihak dalam 

menunjang dan melakukan pendampingan 

dalam upaya membantu masyarakat 

peternak dalam mengembangkan usaha 

ternak babi terutama untuk mendapatkan 

kembali babi lokal unggul. 
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